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STEINWAY FAMILY STORY

SRI HANURAGA

‘Jangan Takut
Bereksperimen'

Mengawali belajar piano dengan musik klasik
Sri Hanuraga justru menemukan identitas dirinva di Jaz=
Progresif. Bagaimana ia menemukan jati dirinva di musik
vang sarat dengan improvisasi itu? Berikut bincang
singkatnya di Steinway Family Stor

Bagaimana Anda mengenal musik? kawan yang menghadirkan alat musik traq

Awalnya saya belajar gitar dengan ayah yang juga gitaris. Saat  sisinya, saya lebih suka memasukan mogif « o S1m komp
umur 11 tahun, saya belajar privat piano. Saat itu saya tidak ter- cara pcw'\nal maupun grup dchuul\‘ ll”\h\‘:'\d endic bak s.
lalu serius. Kalau disuruh belajar saya sering bolos hahaha...Nah  spontanitas dan kebebasan melalui bera, 'a:u“ ya sdepankan
saya mulai serius dan tertarik dengan piano saat di Yayasan Pen-  hardbop, swing, blues, dan funk. .»\Ih;nL . Lachetibebop,

Y 2 m sa
didikan Musik. Pada waktu itu saya sering nonton video musik,  adalah contoh jelas bagaimana definisi progea . ri2en
terutama trio progressive rock Emerson, Lake, and Palmer. Saya  haman saya. Di dalamnya terdapat folksong “[lir lh‘:"d”;mm'
kagum dengan pemain keyboardnya, Keith Emerson dan format ~ Suweng” dan lagu nasional “Bangun Pemuda Pemud; e

trio yang diusungnya dimana hanya dengan keyboard, bass dan
drum, menghasilkan musik yang luar biasa. Gaya musik ELP ini  Anda belajar piano klasik, bagaimana kemudian Keluar dari
benar-benar obsesi saya, dan Keith Emerson adalah idola saya formalitas musik Klasik?

Meskipun saya belajar jazz, selama tahun pertama di konserva.
Apakah Keith Emerson memberi pengaruh dalam proses  torium saya ambil kelas musik klasik, karena banyak aspek yang
kreatif Anda? bisa diserap seperti tentang teknik, komposisi, interpretasi, dan
Bisa dibilang begitu. Saya selalu bertanya bagaimana dia bisa  banyak lagi yang sangat berguna untuk diaplikasikan di jazz
bermain schebat itu, siapa yang menginspirasinya? Ini membawa  Musisi jazz pun banyak diantaranya adalah musisi klasik seperti
saya mengenal musisi jazz legendaris seperti Charlie Parker, Red  Oscar Peterson, Bill Evans, Chick Corea, yang berhasil
Garland, Oscar Peterson dan Bud Powell. Disini, Indra Lesmana, memadukan estetika bebop dengan kepekaan musik klasik.
Riza Arshad bersama kelompok Simak Dialog-nya, Dwiki Dhar-  menghasilkan gaya permainan piano yang sangat harmonis, ro-
mawan dan musisi jazz Indonesia lainnya, juga memberi pen-  mantis, liris dan kaya ekspresi. Jika kemu saya mcmm\t
garuh gaya musik saya yang cenderung progresif jazz, karena passion saya memang di jazz. Belajar musik Klasi}
: = tidak mesti harus menjadi musisi klasik. Jadi, ini soal pilihan saja
apa  Keith Emerson sendiri adalah sosok yang ‘menemukan identitas-

Bagaimana Anda memahami musik progresif dan men

> jan sonata-
memilih Jazz sebagai pijakannya? nya justru dengan belajar bcm]% m \|'\(h‘ x‘v‘\\‘:l‘k n(m:x\l;\(l;i!gﬂi_ﬁ\m‘
Sifat progresif dalam musik lebih pada pengertian memp sonata Bcvclhovcm Bach, A.\mn‘ oF ' :h- Waller
batas dan gaya yang terkait dengan genre musik tertentu Shostakovich, hingga Dave Brubeck dan F2

esif berada di antara formalisme dan cklektisisme mu (U

&lumc mengacu pada sistem komposisi dan kesatuan Bagaimana Anda mtlllperqlllﬂm u\n ‘,\.]:f]f,'kmdurmd-ﬂ-‘“‘
yang ketat. Eklektisisme cenderung menuju sintesis atau i1 Setelah banyak bermain dcngan. musi e dan keterampi
gaya, mengedepankan diskontinuitas antara gaya histon diri saya bahwa saya lmrus' nlu‘up:‘l; % i, idak cukup. Al
kontemporer, serta pemanfaatan efck media elektronik, id lan. Mengandalkan bakat «!.u[\ ?‘.I:m e Arshad,juga
dan budaya yang berbeda. Musik progresif biasanya mensintesis  dorongan mentor Indra Lesme & memperdalam per

memutuskan v ¢ Belanda.

rub berbagai domain budaya. Dalam segi pemasaran, isti-  sisi jazz lainnya, perangkat k
'lf:!n‘:m.k progresif digunakan untuk membedakan produk dari tahuan jazz saya. |‘1lu§u\|'.l I‘,) mh::::‘ ‘\;M\‘nhl“ P i3
musik pop komersial. Kenapa saya memilih jazz, ya karena saya  belajar jazz piano di Conserv l“"r':h B gn kebakaran sehie
menyukai jazz yang di dalamnya menyediakan ruang improvisasi sih ke Boston tetapi saat itu r‘ul‘\':“‘l siab
tak terbatas. Ini cocok dengan karakiter saya yang selalu mencari  keuangan yang ada untuk mere:
scsuaty yang baru

inginny

: g
Bagaima Apa yung:\ndl dlp_rlnk-n scl;m,:.l‘ - {“!r "“""""‘,'.{]f q
" menga, if ke dala; Banyak. Di samping ilmu musix. JU& ang
A:'e.‘. e s i puxlil(aam yang lengkap, Imgkm'w:.xlll\‘ n
Manifestasi jazz progresif saya adalah dengan membawa unsur  visi beragam dan lcknn\‘mm“:‘n‘._n( s

ys di musik tradisional kita. B"‘”g dengan beberapa  wawasan musik saya. Saya akul (a1
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landa. saya banys
gia, Hungarig. 1K 1ampil di Paris, Nice, Cannes, Monaco, Bel-

g8i kompetist. S, ™man dan Rumania Saya juga mengikuti berba-

N aya meraih soloist prize di East of Eastern Jazz
f&‘;;\ "11;1‘ T:;Jm&l‘(gcn. Belanda, A[‘a‘nl 2006. Dan pada Januari
Shon ('()m:»eurxa edua Young Pianist Foundation (YPF) Jazz
ket \umm‘lon di Belanda Saya lulus di tahun 2011 dengan
}7811 Piakey Per; cum Iaudf: with distinction dari program Master
0 ok % ormance. Sckembali dari Belanda, saya tampil di
Taleot .’\ward"s‘g‘a dinobatkan sebagai “The Indonesian Young
pean Keep an F;c‘“;’nlf; )':ng .\‘Smn saya menang di The Euro-
bersama Daniel Master Quar;\c‘ln untuk kategon “Best Band

Anda memadukan bakat, intuisi

Bagaimana Anda menjelaskan s‘e‘liv:::pl‘;zg‘ﬂ.h“m oo
Scll:cllam saya belajar di Belanda, saya bermain jazz lebih karena
ba ald an intuisi. Melihat permainan orang lain. Kadang muncul
dari ide sendiri. Mas Riza Arshad adalah sosok yang mendorong
s'“a{\u untuk memperdalam pengetahuan musik saya. Waktu ku-
liah, saya masuk di lingkungan yang intensif belajar musiknya,
levelnya tinggi dan punya visi musik yang beragam banget. Itu
memperkaya wawasan saya, bahkan bukan jazz saja, lelnfxi Jjuga
musik klasik dan kontemporer, Yang tadinya saya kuliah sekedar
ingin jadi pemain Bebop handal, tapi karena terpapar berbagai
Jenis musik tadi, akhimya goal saya lebih dari itu. Menurut saya,
ketika orang bersekolah, maka cara berkaryanya akan lebih
metodik dan lebih luas. Tanpa basic akademik, cara bermusik
lebih bersifat intuitif. Sekedar didengar, ditiru dan diresapi. Ini
berbeda dengan mereka yang belajar, yang melihat musik sebagai
ilmu pengetahuan, dimana basic berkaryanya tidak cuma intuisi
saja tapi juga dilengkapi dengan rasio. Itulah kenapa musik
mereka terdengar beda, lebih dalam dan luas.

Menurut Anda apa yang menarik dari jazz?
Yang menarik dari jazz adalah improvisasinya. Pemain jazz
berimprovisasi menggunakan ritme dan akord untuk menciptakan
melodi yang unik. Sebuah yang lagu dibawakan musik ini, selalu
akan terdengar berbeda. Ada tiga ciri jazz yang khusus. Pertama,
adanya fenomena Swing. Yang kedua, adanya individual code
atau kode individu, yang membuat pemain jazz langsung bisa
dikenali pendengamya. Kode individu ini merupakan bagian pent-
ing dari komunikasi antara pemain jazz dan pendengarnya.
Ketiga, jazz biasanya berlangsung dalam konteks jamsession,
yang memiliki aspek ritual. Pemain berpartisipasi dalam semacam
dimana mereka berinteraksi dengan penonton dan satu den-
gan lainnya. Dan seperti dalam ritual, ada bentuk perilaku tertentu
yang harus diperhatikan, misalnya pemain tidak memaksakan ego
sendiri, tidak menjadi beban bagi pemain lainnya, dan penonton
boleh menjadi bagian dari ritual itu dengan menari, menghen-
takkan kaki, teriakan penyemangat atau tepuk tangan. Musik jazz
juga menyediakan satu metode dimana kita bisa menyerap kosa
bunyi dari musik lain secara efektif ke dalam kosa bunyi musik
jazz.

Konsep seperti apa yang Anda bangun dalam memasukan
unsur tradisi ke musik Anda?

Dalam hal ini saya terinspirasi apa yang dilakukan Bela Bartok.
Kebetulan waktu di Amsterdam saya mengambil kelas yang
membahas musik Bartok secara mendalam. Bartok menurut saya
menartk karena dia ingin mencari warnanya dia sendiri melalui
musik (adisi. Tapi prosesnya cukup metodikal. Dia berkeliling
ke Hun, aria, Rumania lalu dia rekam musiknya satu-satu, dan di-
tulis, . -ngaransemen lagu-lagu folk tadi dan memahami cara ker-
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janya, lalu dia buat karyanya sendin. Jadi sebenarmn
rangka menemukan gaya saya sendin, tidak jauh berbe
Bartok. Saya mengaransemen lagu-lagu folk Indonesia
aransemen dengan gaya jazz. Itu yang saya lakukan di album In
donesia |. D1 album Indonesia 2 beda lagi Lagu tradisi saya
aransemen dengan clemen musik tradisi. Jadi bukan saya bawa
ke jazz karena saya ingin memperkaya kosa bunyr improvisasi
saya yang dasarnya jazz, tapi saya merasa perlu memperkaya din
saya dengan clemen musik tradisi karema ada sttuasi-situasi
musikal tertentu yang saya hadapi, khususnya ketika saya
bergabung dengan grup Simak Dialog dimana saya harus bermain
dengan kendang. Lalu saya merasa kosa buny1 Bebop saya terasa
nggak nyambung. Jadi saya perlu kosa bunyi lain untuk me
lengkapi Bebop saya schingga bisa berinteraksi dengan kendang
Jadi mulai album Indonesia 2 saya mulai menyerap musik tradis)
ke improvisasi saya schingga terjadi sintesis dengan bahasa
Bebop saya. Kira-kira begitu

laly saya

Selain musisi, Anda juga pengajar jazz. Bagaimana ceritanya?
Saat teman dan kolega saya yang juga berasal dari luar Amster-
dam kembali ke negaranya setelah lulus pun memutuskan
untuk kembali ke Indonesia. Di Indonesia saya tidak langsung
mengajar di Universitas Pelita Harapan, tapi saya terlibat dalam
suatu proyek musik dahulu. Satu tahun kemudian saya baru
masuk UPH menjadi koordinator departemen piano jazz dan pop,
mengajar piano kelas konsep improvisasi, aransemen dan ansam-
bel. Saya orangnya suka mengajar, memberikan edukasi, karena
bagi saya saat bermain musik itu juga memberikan edukasi
kepada orang-orang. Saat mengajar, muncul banyak ide serta
kreativitas yang bisa saya bagikan ke mahasiswa saya.

Bagaimana Anda melihat prospek Jazz di negara kita?

Prospeknya bagus. Sebelum pandemi banyak festival jazz di
berbagai pulau di Indonesia. Ada sekitar 50 jazz festival dalam
setahun. Beberapa yang cukup besar seperti Java Jazz, maupun
Jazz Goes to Campus. Saya percaya, setiap genre musik selalu
ada penggemarnya, dan selalu muncul bibit-bibit baru musisinya.
Generasi muda saat ini hebat-hebat mainnya. Prospek ke depan-
nya sangat bagus. Jazz bukan sekedar dikenal sebagai musiknya
orang-orang tua karena apa yang ada di jazz sekarang ini adalah
campuran pengaruh dari aliran musik lain yang cukup kuat. Saya
sekarang sedang mendalami jazz dengan musik tradisional, karena
saat ini saya merasa banyak elemen musik nusantara yang dapat
memberi nilai tambah dan memperbanyak kosa bunyi saya.

Sebagai musisi, bagaimana kesan Anda terhadap piano Stein-
way and Sons?

Saya suka piano Steinway. Konser-konser saya di Amsterdam dan
negara lain, selalu memakai piano Steinway. Bagi saya Steinway
itu piano luar biasa, yang bisa menyediakan semua ekspresi yang
dimaui pianisnya. Suaranya melankolis, dalam dan kaya akan ck-
spresi, seolah seluruh tubuh saya menyatu dengan piano Stein-
way saat saya memainkannya karena apa yang ingin saya
sampaikan lewat permainan saya, begitu mudah tersampaikan dan
hasilnya sangat indah, jauh dari ekspetasi saya.

Baiklah. Apa pesan Anda kepada anak-anak muda yang

sekarang sedang belajar musik?

Pesan saya satu: jangan takut bereksperimen. Jelajahi semua ke-

mungkinan dalam beragam genre musik. Masuklah ke dalamnya

dan nikmati. Musik itu medan kreatifitas yang luas. Kalian akan

menemukan j;lj diri balim sendiri dalam medan kreativitas itu.
iam. (*)





